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PENGARUH PENGGUNAAN JERAMI BUNGA SEDAP
MALAM (Poliantas tuberosa) TERFERMENTASI DALAM
PAKAN TERHADAP KONSUMSI PAKAN DAN
KONVERSI PAKAN DOMBA LOKAL

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan jerami bunga
sedap malam terfermentasi dalam pakan terhadap konsumsi pakan dan konversi pakan
pada domba lokal jantan berekor tipis berusia 12-15 bulan. Bahan yang digunakan
melibatkan jerami bunga sedap malam yang telah difermentasi dengan Aspergillus niger,
tumpi jagung, bekatul, pollard, konsentrat, dan premix. Penelitian ini menggunakan
desain Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan, di
mana PO merupakan kelompok kontrol dengan menggunakan pakan lengkap tanpa jerami
bunga sedap malam terfermentasi (0%), P1 menggunakan 10% jerami bunga sedap malam
terfermentasi, P2 menggunakan 20%, dan P3 menggunakan 30%. Variabel yang diamati
meliputi konsumsi pakan dan konversi pakan. Data yang diperoleh telah diuji dengan
metode analisis ragam ANOVA. Berdasarkan rata-rata konsumsi pakan untuk setiap
perlakuan adalah sebagai berikut: PO= 38,00 Kg, P1= 38,50 Kg, P2= 39,00 Kg, dan P3= 39,00
Kg. Rata-rata konversi untuk setiap perlakuan adalah: PO= 8,28, P1= 8,09, P2= 7,87, P3=
7,65. Dari analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan jerami bunga sedap malam
yang telah difermentasi tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi pakan dan
konversi pakan. Level terbaik pada penelitian ini terdapat pada P3 penggunaan 30% jerami
bunga sedap malam terfermentasi.

Kata kunci : Domba Lokal; Jerami Bunga Sedap Malam; Fermentasi; Konsumsi Pakan;
Konversi Pakan

The Effect of Using Fermented Tuberose Straw (Polianthes
tuberosa) for Feed to Food Consumption and Food
Conversion Ratio of Local Sheep

ABSTRACT

This study aims to assess the impact of using fermented tuberose flower for feed to food consumption
and Food Conversion Ratio (FCR) in local thin-tailed male sheep aged 12-15 months. The
ingredients used include tuberose flower fermented with Aspergillus niger, corn cobs, rice bran,
pollard, concentrate, and premix. The study employs a Randomized Complete Block Design (RCBD)
with four treatments and three replications. The control group (P0) uses a complete diet without
fermented tuberose flower (0% ), while P1, P2, and P3 use 10%, 20%, and 30% fermented tuberose
flower, respectively. Observed variables include feed consumption and FCR. The average feed
consumption for each treatment is as follows: PO= 38.00 kg, P1= 38.50 kg, P2= 39.00 kg, and P3=
39.00 kg. Meanwhile, the average FCR for each treatment is: PO= 8.28, P1= 8.09, P2= 7.87, P3=
7.65. Variance analysis indicates that the use of fermented tuberose flower has no significant effect
(P>0.05) on feed consumption and FCR. This suggests that the best level in this study is found in
treatment P3, where 30% of the total diet consists of fermented tuberose flower..

Keywords: Local Sheep; Tuberose Flower; Fermentation; Food Consumption; Food Conversion Ratio
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Domba merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang memiliki
potensi besar dalam memenuhi kebutuhan protein hewani bagi manusia,
dan sudah sangat umum dibudidayakan di masyarakat. Domba lokal
merupakan domba asli Indonesia yang mampu beradaptasi dengan iklim
tropis. Beberapa bangsa domba lokal antara lain domba ekor tipis, domba
ekor gemuk, dan domba garut (Susilorini, dkk. 2007).

Populasi domba lokal paling tinggi berada di pulau Jawa, yang
tersebar di Jawa Barat (12.246.608), Jawa Tengah (2.325.820) dan Jawa
Timur (1.459.420) (Anonymous, 2021). Menurut Sumantri, dkk. (2007),
domba lokal mempunyai posisi yang sangat strategis di masyarakat
karena mempunyai fungsi sosial, ekonomis, dan budaya. Selain itu,
domba juga termasuk ternak penghasil daging yang sangat potensial
(Hudallah, dkk . 2007).

Pemberian pakan berupa hijauan saja tidak cukup untuk
mengoptimalkan produksi domba lokal dan keterbatasan hijauan yang
tergantung musim bagi peternak sangat menjadi kendala. Kurangnya
pakan dengan kandungan protein yang cukup dan selalu ada di setiap
musim masih menjadi masalah bagi peternak, sehingga dibutuhkan solusi
untuk membuat pakan dengan kandungan protein yang berkualitas agar
produksi domba lokal dapat tetap stabil sepanjang musim. Alternatif yang
tersedia untuk meningkatkan kualitas pakan salah satunya dengan cara

penambahan jerami bunga sedap malam dalam pakan.
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Bunga sedap malam di Kabupaten Pasuruan memiliki luas panen dan

produksi yang cenderung meningkat setiap tahunnya. Luas lahan panen

dari 3.000.300 m? pada tahun 2004 naik menjadi 6.907.200 m?2 pada
tahun 2014. Jumlah produksinyapun memiliki kenaikan yang cukup
signifikan dari 2004 ke 2014 yakni sebesar 44.574.510 tangkai. Menurut
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Pasuruan (2015), produksi
bunga sedap malam di Kabupaten Pasuruan di dominasi oleh Kecamatan
Rembang dan Kecamatan Bangil dengan luas panen pada tahun 2014
berturut-turut 5.930.000 m2 dan 977.200 m2.

Berkaitan dengan penanganan pascapanen tanaman sedap malam
untuk bunga potong, dari hasil pengamatan di lapang banyak menyisakan
tangkai tangkai bunga sedap malam yang terbuang. Hal ini dikarenakan
pada saat sortasi dan grading, panjang tangkai bunga potong sedap malam
dipilih dan di potong sesuai dengan standar keinginan pasar dan konsumen.
Tangkai-tangkai bunga sedap malam sisa seleksi dan pemotonganselama
ini dibiarkan atau dibuang begitu saja hingga menumpuk sebagai limbah
atau sampah organik. Limbah yang tidak termanfaatkan dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan, sehingga limbah memerlukan
penanganan yang sesuai. Salah satu pemanfaatan yang dapat dilakukan
adalah dengan menjadikan limbah bunga sedap malam sebagai
campuran dalam pakan.

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian ini diharapkan dapat
menggali potensi limbah bunga sedap malam sebagai pakan complete

feed terhadap konsumsi pakan dan konversi pakan .
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh tingkat penggunaan fermentasi jerami bunga
sedap malam dalam complete feed terhadap konsumsi pakan dan konversi
pakan pada domba lokal.
1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
penggunaan level fermentasi bunga sedap malam dalam complete feed
terhadap konsumsi pakan dan konversi pakan pada domba lokal.
1.4 Kegunaan
Hasil penelitian diharapkan menambah informasi tetang tingkat
penggunaan fermentasi bunga sedap malam dalam complete feed
terutama yang berhubungan dengan konsumsi pakan dan konversi pakan
pada domba lokal.
1.5 Hipotesis
Penggunaan fermentasi bunga sedap malam dalam pakan complete
feed untuk penggemukan domba lokal berpengaruh pada konsumsi pakan

dan konversi pakan yang di berikan.



BAB VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa

REPOSITORY

penggunaan jerami bunga sedap malam terfermentasi pada formulasi

University of Islam Malang

pakan lengkap (complete feed) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi pakan dan konversi pakan pada domba lokal. Penambahan
jerami bunga sedap malam terfermentasi pada P3 (30%) merupakan level
terbaik terhadap konsumsi pakan serta konversi pakan.
6.2 Saran
1. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penggemukan
sebaiknya formula yang dipakai adalah penggunaan 30% jerami
bunga sedap malam terfermentasi dalam ransum pakan.
2. Disarankan perlu dilakukan penelitian lanjutan = mengenai
pengaplikasian jerami bunga sedap malam terfermentasi dalam pakan

complete feed dengan level yang lebih tinggi.
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